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PENDAHULUAN

ogar dapat mengurangi tingkat kemiskinan ini. karena permasalahan kemiskinan
bersifat kompleks dan multidimensi | Susi dan Rita, 2012),

Pemerintah juga telah banyak menetapkan program-program pembangunan
yang bertujuan untuk pengentasan kemiskinan. Nomun, program-program ini
belum memiliki strategi dan kebijakan vang tepat karena tidak langsung berpihak



pada lapisan masyarakat yang paling miskin, tetapi hal ini membuktikan bahwa
kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang menyangkut kesejshteraan
masyarakat,
Kemiskinan adalah suatu kegagalan untuk berfungsinya beberapa dasar atau
miskin jika kekurangan kesempatan
fasar ini. Ada dua faktor-faktor

perkapitan akar dari permasalahan kemiskinan. selain itw. juga disebabkan Indeks
Pembangunan Manusia yang masih kurang memadai dan jumish pengangguran
vang semakin meningkat { Susidan Rita. 2012).



Urbanisasi juga dapat menyebabkan tingginya tingkat persaingan untuk
mendapatkan akses terhadap suatu lapangan pekerjpan, lahan, pemenuhan
kebutuhan pokok. pendidikan, kesehatan dan lain sebagaimya. Persaingan dalam
mendapatkan suatu akses terhadap lapangan pekerjaan bisa berdampak pada
meningkstnya jumlah pengangguran. Masiucakat yang memiliki latar belakang

engetaiian, keterampilan yang berkualitas akan lebih memiliki

 meningkat dan kesejahteraan moasyarakat mene
miah kemiskinan yang ada di Provinsi Riau ( Ari Ku

aly Provinsi Risu juga telsh banyak

0 pembangunan yang bertujuan untuk
mun; program ~ program ini masih belum memiliki strategi lan kebijakan yang

emmiskinan di provinsi Riau

fescjahteraan masyarakat
ovinsi da di Sumatra pada tahun 201 1-

2020 dapat dilihat pada dibawah ini:
Tabel 1.1. Tingkat Kemiskinan di Provinsi Riau Tahun 2020 (%)

Provinsi Tingkat Kemisinan Tahun 2020 {persen)
Aceh 1543
Sumatra Utara 0,14
Sumatra Barat .56
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Gambar 1.1. Tingkat Kemiskinan di Provinsi Riau Tabun 2001-2020 (%)
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Risu

Berdasarkan dari gambar 1.1, menjelaskan dota kemiskinan di Provinsi Riau
2011-2020, Presentase kemiskinan di Provinsi Risu “dari tahun 2011-2020
menunjukan kecenderungan meningkal meskipun tidak terlalu signifikan pada
perkembangannyn, Selamn sepuluh tahun terakhir, tingkat kemiskinan'di Provinsi
Riau meningkat sebesar 0.4% dari 4.4% tahun 2011 meningkat menjadi 4.58%
pada tnhun 2020, schingga diperiuhkan usaha pemermtah dalim mengambil
kebijakan untuk menekan angka kemiskinan Grafik menunjukkan perkembangan
presentase angha kemiskinan di Provinsi Riou dari talwn 201 1-2020.
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Meningkatnya kemiskinan di Provinsi Rﬂpﬂ;tﬂmn 2015 yakni sebesar
5.3%. peningkutan ini dimﬁbhn'km-’-mﬂ'mt miskin yang cenderung
tersebar di wiloyah perdesaan dan akses jalan masih tergolong sulit sehingga
pemerintah masih sulit menjangkon masyvarakst yang berada di desn tersebut
Selonjutnya pada tahun 2020 kemiskinan di Provinsi Risu cenderung menurun
vakni menjadi 4,8%, hal ini disebabkan karena pemerintah telah memberikan

bantuan pangan, biaya kesehatan, pendidikan, memperiuas kesempatan kerja dan




pembangunan sebagai sektor yang menyangkut erat dengan lapangan pekerjaan
keluarga miskin seperti sektor pertanian,

Proses pembangunan memerfubkan pendapatan nasional yang tinggi dan
pertumbuhan  yang cepat. Pertumbuhan ekonomi belum cukup untuk

selabu harus diupayukan solusi yang tepal karena proses pembagunan perluh
melalukan pendapatan nasional vang tinggi dan pertumbuhan ekonomi vang
cepat. Berikut data yang menggambarkan timgkat pengeluaran per kapita di

provinsi Riau dari tahun 2011 — 2020 dapat dilihat sebagai berikut:



11,500 113

Pengeluaran perkapitz meningkat di Provinsi rau pads tahun 2019

disebabkan karena besarnya biiya pengeluaran atas barang dan jasa yang
dikeluarkan oleh rumsh tangga untuk tujuan konsumi, Pengeluaran perkapita di
Provinsi Riau pada tahun 2020 cenderung menurun, hal ini disebabkan karena

adanya pengurangan tenaga kerja yang disebabkan virus covid-19 yang melanda



Provinsi Riau schingga banyak perusahsan yang mengurangi tenaga kerja.
Pengurangan tenaga kerja mengukibatkan masysrakat harus  mengurangi
pengeluaran perkapita agar kebutuhannyva dapat terperuhi,

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) pengeluaran perkapita adalah bisya

diperlubkan dirinya, masyarakat, bangss dan negara ( ltang, 2017).

Pendidikan dikatakan mampu untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
sehingga dapat menambah pendapatan seorang. Pendidikan merupakan salah satu
indikator utama pembangunan dan kualitas sumber daya mamusia, sehingga



kualitas sumber daya manusia sangat tergantung dari kualitas pendidikan.
Pendidikan merupakan bidang vang sanpat penting dan  strategis  dalam
pembangunan nasional, karena merupakan salah satu penentu kemajuan suatu
bungsa. Pendidikan bahkan merupakan sarang efektif untuk meningkatkan kualitas
serta dapat meningkatkan bangsa
mencapai kemakmuran. Pendidikan perlub mendapatkan sorotan dalam mengatasi

hidup dan derajai kesejahtersan masymral

 Gambar 1.3. Ra

atn (Tahun 201 1-2020 (%)
Sumber: Badan Pusat Stati

Berdasarkan Gambar I. pe rata-rata lama sekolah di Provinsi
Riau tahun 2010 hingga 2020 menunjukkan bahwa perkembangan yang
signifikan. Hal tersebut dopat dilihat dari meningkatnya persentase rata-rata lama

sekolah setiap tahunnva. Selama sepuluh tabun terakhir, rata lama sekolah di



Provinsi Riau meningkat sebesar 0,85% dari 8,29% pada talun 2011 meningkat
menjadi 9.14% pada tahun 2020,

Rata-rata lama sekolsh bedasarkan gambar diatas tahun 2011 sampai 2020
menuryukan kenasikan veng signifikon setiap tahunnva, bahkan tdek terjud

Putu Dera Yanthi, 2016).
Pembanguran melalui pendidikan dapat dikatakan sangat penting agar
menckan tingkal kemiskinan, selain itu agar penduduk memperoleh pekerjaan

yang lebih baik harus disertai pendidikan dan keahlian yang baik. Salah satu dari
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penyebab kemiskinan terjadi secara alamish tergantung dari kondisi wilayah
ataupun potensi wilayah tersebut berakibat pada tenaga kerja pada masing-masing
lapangan usaha (Ida Bagus Darsana, 2018).

Faktor berikutnya yang menyebabkan terjadinya peningkatan kemiskinan
adalah upah minimum. Menurut Khabibis(2013), menjelaskan gagasan upah
minimum yang sudahl dimulai_daf dikembangkiin, sejok awal tahun 1970-an

harupkan merjmin feniaga kerja untuk memenuhi kebutuhan hidup serta
pah rill berada di atas yang menyeimbangkan pemswarns
engangauran. Pengangguran yang disehabkan kek

by '. 11 ITHAECE dﬂpﬂt IIH!]]].III]JI.IIE]D

Kebijakan upah minimum adalah salah satu strategi pemerintah untuk
memanggulangi kemiskinan dengan menghitung kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang dan perumahan, sekaligus sebagai jaringan pangan sosial dengan
menghitung kebutuhan pendidikan dasar dan jasa tranfortasi (Riva, 2014). Berikut
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data jumlah tingkat Upah Minimum pada tahun 2011- 2020 dapat dilihat sebagai

barikut:

Rp3,500,000
Rp3,000,000 Rp2s P27

Rp28

PusatStatistik dl Provinsi Riau

n tabel 1.4, dopot diketahui balhwa "
membaik begitu signifikan, hal tersebut dapat dif

yang sangat tepat untuk

iskinan di Provinsi Riau.

Dengan adanva tingkat up ot tiap tahunnyn, hanya

sebagian saja vang dapat memenuhi kebutuhan hidup layak. Terbukti dari masih
naik turunnya angks kemiskinan.

Meningkatnya upah minimum di Provinsi Riau dari tahun 2011 sampai 2020

di sebabkan oleh adanyn faktor-faktor yaitu regulasi pemerintah, kemampuan
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perusaan, dan kebutuhan hidup layak. Kenaikan tingkat upah minimum akan
menaikan tingkat biaya produksi dan mengakibatkan meningkatnya harga per unit
barang yang diproduksi. Peningkatan ini akan lebih berpengaruh positif apabila
produktivitas tenaga kerja juga ikut meningkat.
adatah jumlah penduditk di ml

Dengan demikian, tumbuhnya jumlah penduduk justru
upah dan berartimemperendah pula biaya produksi Turunnya prodiksi akan
memperbesar keuntungan-keuntungan para kapitalis dan mendorong mereka
untuk terus berproduksi Tetapi keadasn ini hanyalah sementara saja. sebab

permintaan efektif akan semakin berkurang karena pendapatan buruh juga

akan menurunkan tingkat
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semakin  berkurang (lrhamni 2018). Bertkot data jumlah pengangguran di

provinsi Riau pada tahun 201 1-2020 adalah sebaga berikut:

JUHRIN

2001 2010 M3 2014 2015 206 2087 2008, 2019 2020

‘Gambar 1.5. Jumlah Penduduk di Provinsi Riau Tabun 2011-2020 (Juta Jiwa)
~ Sumber: Badon Pusat Statistik di Provinst Rime

= R U R I - R

Berdasarkan tabel 1.5, dapat diketahui bahwa jumbah penduduk memiliki
pcrgmm terus mengalami kenaikan, namun tidak begitu signifikan. hal
tersebut dapat dilihat dari naik turunnya persentase pengangguran di tahun 201 1-
2020, Pen'nglénlun jumlah penduduk yang palmg tertinggi yakni pada tabun 2019
yakni sebesar 6,9 juta jiwa. Jika dilihat pada gambar 1.5, fimngkal pengangguran
yang tinggi tersebut fermynta tidak benyak mempenganuhi tingkat kemiskinan.
Tingkat kemiskinan di provinsi Riau cendrung memurun. Jumiah penduduk
terendah yakni pada tahun 2011 sebesar 5.7 juta jiwa. Pada tahun 2020 jumlah
penduduk menurun dizkibatkan banyak masyarakat Riay yvang awalnya seorang
imigrasi dan netap dmiau, dikarenakan faktor sempitnya lapangan pekerjaan
sehingga banyak masyarakat yang awalnya sudah menetap tetapi kembali lagi ke
daerah asalmyn.

Peningkatan jumiah penduduk yang terjadi di Provinsi Riau pada tahun 2019

dischabkan oleh jumlah angka kelahiran yang terlalu tinggi Jumiah penduduk
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vang tinggi di Provinsi Riau juga disebabkan oleh migrasi. Provinsi Riau dikenal
sebagai daerah yang merupakan kawasan yang secars khusus dikembangkan
untuk industri sehingga banyak masyarakat yang bermigrasi ke daerah tersebut
untuk mencari pekerjaan. Jumlah penduduk di tahun 2020 mengalami penurunan,

i sebabkan oleh penyebaran virus covid<19yang melanda Provinsi Riau di tahun

terhadap kemiskinan di Provinsi Daerah Yogyakatra. Penelitian Syafri dan Putri
Aulia Febriana (2021), menjelaskan bahwa PDRB, jumlah penduduk. dan
pengangguran berpengaruh positif, sedangkan upah minimum berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Riau.

13



Hasil penelitian terdahuly vang meneliti tentang pengaruh  variabel
pengeluaran per kapita, rata luma sekolah, upah minimum. dan jumizh penduduk
terhadap kemiskian di sutu daerah atau negara yang terdapal perbedaan hasil
penelitian. Hasil penelitian tersebut terdapat ketimpangan antara hasil penelitian
satu dengan yang lamnya. Maka peneliti téftarik untuk melakukan penelitian yang
sama tetapi dengan<mengganti période data penelition yang pada penelitian

gambil judul * Analisis Faktor yang 1 g :

Provinsi Riau". Adapun tujuan penelitian ini unitk mengets
senduduk terbadap tingkat kemisinan, terutama di provinst Riat
persentase penduduk miskin yang belum stabil

1.1. B

an ekonomi, sehingga diperlukan upaya untuk
menghindari atau mengurangi tingkat kemiskinan. Peningkatan kemiskinan relatif
lehih tinggi terjadi di wilayah pekotaan dibandingkan dengan wilayah perdesaan,
hal ini terjadi karena jumlah penduduk yang tinggi serta tidak didukung oleh
pendidikan dan keterampilan yang mewadai, sempitnya kesempatan kerja, serta

l'llllhl-di]m‘l‘lﬂml hﬂ@. pe .I.I ang
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pendapatan perkapita akar dari permasalahan kemiskinan. Urbanisasi juga dapat
menyebabkan tingginya tingkat perssingan untuk mendapatkan akses terhadap
suaty fapangan pekerjaan,pemenuhan kebutuhan pokok, pendidikan, kesehatan
dan sebagainya. Berdasarkan rumusan masalah distas, maka dapat dirumuskan

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel rata-rata lama sekolah terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Riau,

3. Untuk menganalisis pengaruh variabel upah minimum terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Riau.
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4. Untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap fingkat
kemiskinan di Provinsi Riau.
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4. Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran atau scuan dalam
mengambil kebijakan yang lepat dalam memperbaiki tingkat kemiskinan
di Riau dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

. Bab Il Metode P

Bab ini membahas tentang objek penelition, jenis dan sumber dota,
definisi sumber variabel, teknik analisis data.
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4. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini membshas tentang deskripsi dari data penelition dan juga
menyajikan hasil analisis serta pembahasan

5. Bab V Penutup
Bah ini membahas tentang
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